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 مستخلص 

المجرورات الأسماء في سورة يوسف.  الأوصاف الواضحة عنيهدف هذا البحث إلى الحصول على  

ويستخدم هذا البحث الطريقة الوصفية من خلال تحليل المضمون للقرآن الكريم سورة يوسف. 

ويتم البحث   تصنيفه، وإعرابه، وعدده.منها:    مجرورات الأسماء,ويتركز البحث على بحث موقف  

لبيانه  تفصيلا  الجداول  قائمة  البحثنتائج هذو  .  باستخدام  المجرورات    ا  في سورة أن  الأسماء 

( البيانات, وهي من 292( البيانات التي تتكون من: المجرور بالحرف الجر )557يوسف بإجمالي )

 (4(, و حتى )1(, ت ) 7(, الكاف )55(, اللام )45(, ب )33(, في )36(, على ) 17(, عن )20(, إلى )74)

(, التوكيد  17( البيانات, وهي النعت )26يانات. و المجرور بالتوابع )( الب239. ثم المجرور بالإضافة )

(1 ( العطف  البدل)7(,  و  تشمل: علامات 1(,  يوسف  القرآن سورة  في  الجر  الإعراب  (. وعلامات 

(, و 26(, الجمع التكسير ) 173( البيانات التي تتكون من الإسم المفرد ) 203الإعراب الجر الكسرة ) 

الياء )4م )الجمع المؤنث السال الجمع  43(. ثم علامات الإعراب الجر  التي تتكون من  البيانات   )

( السالم  المثنى )28المذكر   ,)2( الخمسة  الجر الفتحة )13(, و الأسماء  (  19(. و علامات الإعراب 

(,  254(, الإسم الضمير )21البيانات التي تتكون من الإسم الذي لا ينصرف. ثم الإسم الموصول )

الإش )الإسم  )9ارة  الظرف  الرئيسية:  (.6(,الإسم  مجرورات   الكلمات   ، يوسف  سورة   ، القرآن 

 . الأسماء ، إعراب الجر 

 

ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi yang jelas tentang Majrurat Al-

Asma yang terdapat dalam surat Yusuf. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan analisis isi dalam Al-Qur’an surat Yusuf. Fokus penelitian ini adalah 

membahas posisi Majrurot Al-Asma, diantaranya: klasifikasinya, kedudukannya dalam 

kalimat, serta jumlahnya. Analisis data penelitian ini menggunakan tabel untuk 

menjelaskan hasil penelitian ini secara rinci. Hasil penelitian ini menemukan Majrurat 

Al-Asma yang terdapat dalam surat Yusuf berjumlah 557 data yang terdiri dari: 292 data 

isim dibaca jar karena didahului oleh huruf jar, yaitu 74 huruf jar min, 20 huruf jar ila, 

17 huruf jar ‘an, 36 huruf jar ‘ala, 33 huruf jar fii, 45 huruf jar ba, 55 huruf jar lam, 7 

huruf jar kaf, 1 hatta, dan 4 ta qosam.  Selanjutnya terdapat 239 data Isim dibaca jar 
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karena idhafah. Dan 26 data isim dibaca jar karena tawabi’, yaitu 17 na’at, 1 taukid, 7 

athaf, dan 1 badal. Dan tanda-tanda i’rab jar dalam Al-Qur’an surat Yusuf meliputi; 203 

data tanda i’rob jar kasroh yang terdiri dari 173 isim mufrad, 26 isim jama’ taksir, dan 4 

berupa isim jama’ muannas salim. 43 data berupa tanda i’rob jar Ya, yang terdiri dari 28 

data isim jama’ mudzakar salim, 2 data isim tasniyah, dan 13 data asma’ul khamsah. 

Sedangkan tanda i’rab jar fathah berjumlah 19 data yang terdapat pada isim ghairu 

munsharif. Berupa 21 data isim maushul, 254 data Dhomir, 9 data isim isyaroh, dan 6 

data isim dzaraf. 

Keywords: Al-Qur’an, Surat Yusuf, Majrurat Al-Asma`, I’rab Jar. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa adalah sistem simbolik yang terdiri dari simbol-simbol fonetik yang 

memiliki makna didalamnya serta dituturkan oleh manusia sebagai alat komunikasi 

(Yendra, 2018). Bahasa dan manusia merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan 

(Rachmawati, 2022), dengan bahasa seseorang dapat menyalurkan berbagai macam ide 

yang terdapat di dalam pikiran, bahasa dapat mengekspresikan perasaan, serta dapat 

menyalurkan maksud tujuan seseorang yang dapat disampaikan dalam bentuk tulisan 

maupun ucapan. Bahasa banyak ragamnya, terdapat ribuan macam bahasa di dunia ini, 

diantaranya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab tergolong bahasa semit yakni bahasa yang 

dinisbahkan kepada penduduk Sam bin Nuh (Rezi, 2019). Bahasa Arab sering disebut 

sebagai bahasa agama dan umat muslim. Hal ini disebabkan karena Al-Qur’an diturunkan 

berbahasa Arab (Hendri, 2017). 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat muslim yang diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk pedoman hidup manusia (Budiman, 

2018). Allah menjelaskan bahwa diturunkannya Al-Qur’an berbahasa Arab bertujuan 

agar dapat dimengerti sehingga akan mempermudah seseorang dalam memahami 

maknanya serta isi kandungannya. Al-Qur’an mengandung berbagai ilmu didalamnya, 

baik ilmu umum, alam, dan banyak ilmu lainnya (Fahmi, 2016) Banyak karya-karya 

ulama serta ilmu lainnya yang berasal dari bahasa Arab. Salah satu ilmu yang dikaji 

berkaitan dengan ilmu linguistik yang membahas tentang fonologi, morfologi dan 

sintaksis. Fonologi merupakan kajian ilmu tentang bunyi bahasa. Sedangkan morfologi 

dan sintaksis mengkaji tentang gramatikal bahasa (Royani & Mahyudin, 2020). 

Sintaksis (Ilmu nahwu) merupakan bidang bahasa Arab yang meninjau hubungan 

antara beberapa kata dalam kalimat serta menjelaskan fungsinya dalam kalimat tersebut 

(Natsir & Rahmawati, 2020). Ilmu nahwu menjelaskan tentang keadaan harokat akhir 

pada sebuah kata, yang mana kata tersebut dapat bersifat I’rob (berubah) atau bina (tetap) 

(Mualif, 2019). Kaidah sintaksis atau nahwu memiliki peran penting dalam bahasa Arab, 

yang menjadi salah satu kunci utama seseorang dapat memahami bahasa Arab. Ilmu 

nahwu disebut sebagai bapaknya ilmu karena terkandung didalamnya beragam ilmu 

(Rahmawati & Liza, 2021). Salah satu ilmu yang terkandung yaitu berkaitan dengan 

kaidah Majrurot Al-Asma. 
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Majrurat adalah jamak dari kata مـجـرور yang berarti dijarkan, yakni isim yang 

dijarkan bila memenuhi syarat-syarat tertentu. Isim majrur banyak ditemukan didalam 

Al-Qur’an maupun didalam kitab-kitab berbahasa Arab. Hal ini dikarenakan Majrurat Al-

Asma memiliki keistimewaan yaitu bagaimana sebuah huruf dapat merubah sebuah kata, 

selain itu juga Majrurat Al-Asma memiliki banyak bentuk yang terkandung didalamnya 

kaidah serta makna yang bermacam-macam. Sehingga tidak sedikit peneliti telah 

menjadikan Majrurot Al-Asma sebagai alat bedah dalam penelitian bahasa Arab, baik 

dalam meneliti kitab maupun surat yang terdapat didalam Al-Quran.  

Surat Yusuf adalah surat dengan urutan ke-12, tersusun dari 111 ayat dan 

termasuk surat makiyyah karena diturunkan di kota Mekkah. Dinamakan dengan Yusuf 

karena secara khusus menceritakan kisah perjalanan nabi Yusuf. Kisah nabi Yusuf dapat 

dikatakan kisah yang paling baik karena terdapat banyak keistimewaan didalamnya 

(Ismatullah, 2012) sehingga menjadikannya salah satu surat yang masyhur. Selain itu 

surat Yusuf juga memiliki gaya bahasa yang indah. Gaya bahasa tersebut tersusun atas 

gramatikal bahasa yang benar. Majrurot Al-Asma adalah salah satu partikel susunannya. 

Peneliti menemukan banyak Majrurot Al-Asma yang terkandung didalam surat Yusuf. 

Peneliti sudah melakukan observasi awal terhadap surat Yusuf dan menemukan 

banyaknya kalimat-kalimat yang mengandung isim majrur yang menjadi objek pada 

penelitian ini.  

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai “Majrurot Al-Asma” dalam surat Yusuf. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan berupa data “Majrurot Al-Asma“. Selanjutnya penelitian ini juga 

diharapkan dapat berguna bagi pelajar bahasa Arab agar dapat mengetahui lebih dalam 

tentang Majrurot Al-Asma yang terdapat di dalam surat Yusuf.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analisis (Library Research) (Yusuf 2014). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

hasil akhirnya berupa uraian deskripsi. Penelitian ini menggunakan desain analisis isi. 

Analisis isi adalah pembahasan mendalam terhadap isi informasi tertulis atau tercetak di 

media. 

 

Tahapan/Jalannya Penelitian 

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi yaitu mencari data tentang objek 

berupa catatan, transkip, buku dan lain sebagainya. Adapun instrument atau alat bantu 

yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah data dengan menggunakan tabel 

data. 

Berikut adalah contoh format instrumen tabel data dan lembar rekapitulasi: 

1. Tabel data  

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba


Riyaḥuna: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 
 

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba 
33 

 

NO 

AYAT 

AYAT AL-

QUR’AN 

NO 

DATA 

DATA 

ISIM 

MAJRUR 

SEBAB 

ISIM 

MAJRUR 

TANDA 

I’RAB 

JAR 

KETERANGAN 

N 

1 
تُ  ۚالٓر   ي  ا  تِلۡكَ   

 الۡمُبِيۡ الۡكِتٰبِ 
 Idhofah kasroh الۡكِتٰبِ  1

-isim ber الۡكِت بِ “

irab jar 

disebabkan oleh 

mudhof ilaih dan 

tanda jarnya 

kasroh, karena 

isim mufrod. 

 

Keterangan:  

1) Kolom pertama,  nomor urutan ayat. 

2) Kolom kedua, ayat surat yusuf 

3) Kolom ketiga, nomor data yang menunjukkan berapa banyak isim majrur yang 

ditemukan. 

4) Kolom keempat, data ayat dalam surat Yusuf yang terkandung isim majrur 

5) Kolom kelima, sebab isim majrur. 

6) Kolom keenam, tanda i’rob jar. 

7) Kolom ketujuh, keterangan analisis irob. 

 

2. Lembar rekapitulasi 

No 

data 
Ayat Al-Qur’an Analisis I’rob 

تُ  ۚالٓر   1 ي  الۡمُبِيۡ الۡكِتٰبِ  تِلۡكَ ا   

 isim ber-irab jar disebabkan الۡكِت بِ “

oleh mudhof ilaih   dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim mufrod. 

 

Keterangan:   

1) No Data: urutan data yang ada telah dianalisis  

2)  Ayat: kata yang dianalisis 

3) Analisis: keterangan analisis irob 

Analisa Data 

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis data dengan Langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Tahap pertama merupakan tahap penyeleksian  

Tahapan pertama pada penelitian ini yaitu, peneliti akan menelusuri setiap ayat surat. 

Penelusuran ini bertujuan untuk menetapkan kata atau kalimat mana yang termasuk 

kepada bagian isim jar.     

2. Tahap kedua mencari penyebab majrur 
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Tahapan kedua, setelah peneliti menentukan kata atau kalimat yang merupakan isim 

majrur. Maka pada tahapan selanjutnya, peneliti akan mencari apa yang 

menyebabkan kata tersebut menjadi isim jar. 

3. Tahap ketiga tanda i’rab jar 

Tahapan berikutnya, setelah melalui berbagai tahapan yang dimulai dari menetapkan 

kata mana yang termasuk ke dalam isim jar, kemudian apa yang menjadi 

penyebabnya. Tahapan terakhir yaitu dengan melihat tanda dan bentuk kata tersebut 

apakah tanda i’robnya menggunakan kasroh, ya, atau fathah, dan termasuk dalam 

bentuk mufrod, mustanna, jamak atau jenis lainnya nya. Sehingga dengan mengetahui 

bentuk kata tersebut dapat mengetahuhi penyebab ditandai dengan i’rob tersebut. 

Pemaparan diatas merupakan langkah-langkah yang di susun agar mempermudah 

peneliti dalam proses penyusunan penelitian. Berikut merupakan gambaran teknik 

analisis data: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Klasifikasi Majrurot Al-Asma 

 

74; من

20; إلى

17; عن

36; على

33; في

45; ب

55; ل
1; حتى7; ك

4; ت

239, مضاف إليه

17, نعت 1; توكيد 7; عطف 1; بدل

 إضافة 

 توابع 

 حرف الجر
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Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa isim-isim majrur yang terdapat 

dalam surat Yusuf berjumlah 557 data. Terdiri dari isim-isim majrur disebabkan huruf jar 

sebanyak 292 data yang terdiri dari huruf min 74 data, huruf ilaa 20 data, huruf ‘an 17 

data, huruf a’la 36 data, huruf fii 33 data, huruf ba 45 data, huruf lam 55 data, huruf kaf 

7 data, huruf hatta 1 data. Kemudian isim-isim majrur disebabkan idhofah (mudhof ilaih) 

sebanyak 239 data. Dan isim-isim majrur disebabkan tawabi’ sebanyak 26 data yang 

terdiri dari na’at 17 data, taukid 1 data, a’thof 7 data, dan badal 1 data. 

2. Tanda-tanda jar  

 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa tanda-tanda jar yang terdapat 

dalam surat yusuf yaitu tanda jar kasroh berjumlah 203 data yang terdiri dari 173 data 

isim mufrod, 26 data jamak taksir, dan 4 data jamak muannats salim. Selanjutnya tanda 

jar ya berjumlah 43 data yang terdiri dari 28 data jamak mudzakkar salim, 2 data 

mutsanna, dan 13 data asmaul khomsah. Selanjutnya terdapat tanda jar fathah berjumlah 

21 data yang terdiri dari isim ghoiru munshorif. 

Deskripsi Hasil 
1. Klasifikasi Majrurot Al-Asma dalam surat Yusuf 

a. Isim majrur sebab huruf jar 

Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim setelahnya berkedudukan jar. 

Huruf jar terdiri dari huruf   من, إلى, عن, على, في, ربّ, الباء, الكاف, اللام, مذ, منذ, حتى, خلا, عدا, حاشا

 و حروف القسم )و, ت, ب(.

1) Majrur sebab huruf من ِ 

Peneliti menemukan sebanyak 74 data sebab huruf jar من    . Berikut penjelasan 

diantara datanya, yaitu: 

 

 

175; ـسم المفرد
; جمع مؤنث السالم

26

3; جمع التكسير

; جمع المذكر السالم
28

2; مثنى

13; أسماء الخمسة

;  إسم الذي لاينصرف
21

 ,17

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba


Riyaḥuna: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 
 

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba 
36 

 

Tabel 1. Isim majrur sebab huruf jar  من 

 

2) Majrur sebab huruf ilaa 

Peneliti menemukan sebanyak 20 data sebab huruf jar إلى. Berikut penjelasan 

diantara datanya, yaitu: 

Tabel 2. Isim majrur sebab huruf jar  إلى 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

5 

احَْسَنَ الْقَصَصِ بمَِآ اوَْحَيْنَآ  نَحْنُ نَقصُُّ عَليَْكَ  

لمَِنَ   قبَْلِهٖ  مِنْ  كُنْتَ  وَانِْ  نََۖ  الْقرُْا  ذاَ  ه  اِليَْكَ 

فِلِي   الْغ 

 isim dhomir mabni “كَ   “

berkedudukan jar karena disebabkan 

oleh huruf jarإلى . 

309 

رِحَالِهِمْ   فِيْ  بِضَاعَتهَُمْ  اجْعَلوُْا  نِهِ  لِفِتيْ  وَقَالَ 

ٓى   الِ  ا  انْقَلبَوُْٓ اِذاَ  يعَْرِفوُْنهََآ  لعََلَّهُمْ    اهَْلِهِمْ لعََلَّهُمْ 

 يَرْجِعوُْنَ 

 isim ber-irab jar disebabkan“ اهَْلِ   “

oleh huruf jar إلى  dan tanda jarnya 

kasroh karena. isim mufrod. 

3) Majrur sebab huruf ‘an 

Peneliti menemukan sebanyak 17 data sebab huruf jar عن . Berikut penjelasan 

diantara datanya, yaitu: 

Tabel 3. Isim majrur sebab huruf jar عن 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

55 
ليََحْزُننُِيْٓ انَْ تذَْهَبوُْا بِهٖ وَاخََافُ انَْ  قَالَ انِِّيْ  

فِلوُْنَ  ئْبُ وَانَْتمُْ عَنْهُ غ   يَّأكُْلَهُ الذِّ

 isim dhomir mabni, berkedudukan “ه  “

jar, karena disebabkan oleh huruf jar 

 عن

121 

وَشَهِدَ شَاهِدٌ    نَّفْسِيْ   قَالَ هِيَ رَاوَدتَنِْيْ عَنْ 

قبُلٍُ  مِنْ  قدَُّ  قمَِيْصُهٗ  كَانَ  انِْ  اهَْلِهَاۚ  نْ  مِّ

ذِبيِْنَ   فَصَدقََتْ وَهُوَ مِنَ الْك 

 isim ber-irab jar disebabkan “نَّفْسِ    “

oleh huruf jar عن dan tanda jarnya 

kasroh karena isim mufrod. 

 

4) Majrur sebab ‘alaa 

Peneliti menemukan sebanyak 36 data sebab huruf jar ٓى  Berikut penjelasan .عَل 

diantara datanya, yaitu: 

Tabel 4. Isim yang dijar-kan sebab huruf jar ٓى  عَل 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’ROB 

129 

فكََذبََتْ وَهُوَ    دبُرٍُ وَانِْ كَانَ قمَِيْصُهٗ قدَُّ مِنْ  

دِقيِْنَ مِنَ   الصّٰ

 isim ber-irab jar disebabkan “ دبُرٍُ    “

oleh huruf jar من  dan tanda jarnya 

kasroh karena isim mufrod. 

130 

دِقيِْنَ  “  isim ber-irab jar disebabkan  “الصّٰ

oleh huruf jar منdan tanda jarnya ya 

karena mudzakkar salim. 
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NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

50 
ٓابََانَا مَالكََ لََ   ى يوُْسُفَ وَانَِّا قَالوُْا ي  ا عَل  تأَمَْنََّّ۫

 لَهٗ لنََاصِحُوْنَ 

 isim ber-irab jar disebabkan “يوُْسُفَ  “

oleh huruf jar ٓى  dan tanda jarnya   عَل 

fathah karena. ghoiru munshorif. 

317 

ٓى   عَل  امَِنْتكُُمْ  كَمَآ  الََِّ  عَليَْهِ  مَنكُُمْ  ا  هَلْ  قَالَ 

هُوَ ارَْحَمُ    اخَِيْهِ  فِظًا وَّ ُ خَيْرٌ ح  مِنْ قبَْلُُۗ فَاللّّٰٰ

حِمِيْنَ   الرّٰ

 isim ber-irab jar disebabkan oleh“ اخَِيْ “

huruf jar ٓى  dan tanda jarnya ya   عَل 

karena..asmaul khomsah. 

 

5) Majrur sebab huruf fii 

Peneliti menemukan sebanyak 33 data sebab huruf jar  ْفِي. Berikut penjelasan 

diantara datanya, yaitu: 

Tabel 5. Isim majrur sebab huruf jar  ْفِي 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

29 
يوُْسُفَ   فِيْ  كَانَ  تٌ لَقَدْ  ي  ا  وَاِخْوَتِهٖٓ 

اۤىِٕلِيْنَ   لِّلسَّ

 isim ber-irab jar disebabkan “يوُْسُفَ  “

oleh huruf jar في   dan tanda jarnya 

fathah karena. ghoiru munshorif. 

307 

نِهِ اجْعَلوُْا بضَِاعَتهَُمْ فِيْ رِحَالِهِمْ   وَقَالَ لِفِتيْ 

ىٓ اهَْلِهِمْ لعََلَّهُمْ  لعََلَّهُمْ   ا اِل  يعَْرِفوُْنهََآ اِذاَ انْقَلبَوُْٓ

 يَرْجِعوُْنَ 

 isim ber-irab jar disebabkan“ رِحَالِ   “

oleh huruf jar في   dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim jamak taksir. 

 

6) Majrur sebab huruf ba 

Peneliti temukan sebanyak 45 data sebab huruf jar   ب . Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 6. Isim majrur sebab huruf jar  ب  

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

66 

ٓابََانَآ انَِّا ذهََبْنَا نَسْتبَِقُ وَترََكْنَا يوُْسُفَ عِنْدَ   قَالوُْا ي 

وَلَوْ  لَّنَا  بمُِؤْمِنٍ  انَْتَ  وَمَآ  ئْبُۚ  الذِّ فَاكََلَهُ  مَتاَعِنَا 

دِقيِْنَ   كُنَّا ص 

 isim ber-irab jar disebabkan“مُؤْمِنٍ  “

oleh huruf jar ب dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim mufrod. 

77 

ى   فاَدَْل  وَارِدهَُمْ  فاَرَْسَلوُْا  سَيَّارَةٌ  وَجَاۤءَتْ 

وْهُ  دَ  مٌ ُۗوَاسََرُّ غُل  ذاَ  ه  ى  بشُْر  ي  لْوَهٗ ُۗقَالَ 

ُ عَلِيْمٌ ۢ  يعَْمَلوُْنَ  بمَِابِضَاعَةً ُۗوَاللّّٰٰ

 ,Isim maushul mabni ”مَا “

berkedudukan jar disebabkan huruf 

jar ب. 
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7) Majrur sebab huruf lam 

Peneliti temukan sebanyak 55 data sebab huruf jar ل. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 7. Isim majrur sebab huruf jar ل 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

17 

اِخْوَتكَِ  ٓى  عَل  رُءْيَاكَ  تقَْصُصْ  لََ  بنَُيَّ  ي  قَالَ 

لِ  نَ  الشَّيْط  كَيْداً ُۗانَِّ  لكََ  نْسَانِ  فيَكَِيْدوُْا  عَدوٌُّ  لْاِ

بيِْنٌ   مُّ

 isim ber-irab jar disebabkan“انِْسَانِ   “

oleh huruf jar   ل dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim mufrod. 

تٌ لِّ  32 ي  اۤىِٕلِيْنَ لَقَدْ كَانَ فِيْ يوُْسُفَ وَاخِْوَتِهٖٓ ا   لسَّ

اۤىِٕلِيْنَ   “  isim ber-irab jar disebabkan“السَّ

oleh huruf jar   ل dan tanda jarnya ya, 

karena jamak mudzakkar salim. 

 

8) Majrur sebab huruf kaff 

Peneliti temukan sebanyak 7 data sebab huruf jar ك. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 8. Isim majrur sebab huruf jar ك 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

97 
عِلْمًا ُۗ وَّ حُكْمًا  هُ  تيَْن  ا  اشَُدَّهٗٓ  بَلَغَ  ا  لِكَ وَلمََّ   وَكَذ 

 نَجْزِى الْمُحْسِنيِْنَ 

لِكَ   “  ,isim isyarah mabni “ذ 

berkedudukan jar disebabkan huruf 

jar ك. 

109 

ى برُْهَانَ  ا  تْ بِهٖٖۙ وَهَمَّ بهَِا ۚ لَوْلََٓ انَْ رَّ وَلَقَدْ هَمَّ

لِكَ رَبِّهُٖۗ  ءَ وَالْفَحْشَاۤءَُۗ انَِّهٗ   كَذ  لِنَصْرِفَ عَنْهُ السُّوْۤ

 مِنْ عِبَادِنَا الْمُخْلَصِيْنَ 

لِكَ   “  ,isim isyarah mabni “ذ 

berkedudukan jar disebabkan huruf 

jar ك. 

 

9) Majrur sebab huruf hatta 

Peneliti temukan sebanyak 1 data sebab huruf jar حتى Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 9. Isim majrur sebab huruf jar حتى 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

174 
ليََسْجُننَُّهٗ   تِ  ي  الَْ  رَاوَُا  مَا  بعَْدِ  نْۢ  مِّ لهَُمْ  بَداَ  ثمَُّ 

 حِيْنٍ حَتّٰى 

 isim ber-irab jar disebabkan“حِيْنٍ  “

oleh huruf jar   حَتّٰى dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim mufrod. 
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10)  Majrur sebab huruf ta qosam 

Peneliti temukan sebanyak 4 data sebab huruf jar ت. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 10. Isim majrur sebab huruf jar  ت 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

365 
ِ قَالوُْا   ا جِئْنَا لِنفُْسِدَ فِى الَْرَْضِ   تاَللّّٰٰ لَقَدْ عَلِمْتمُْ مَّ

رِقيِْنَ   وَمَا كُنَّا س 

“ ِ  lafazd jalalah ber-irab jar“ اللّّٰٰ

disebabkan oleh huruf jar ت dan 

tanda jarnya kasroh karena isim 

mufrod 

429 
ِ قَالوُْا   تكَُوْنَ    تاَللّّٰٰ حَتّٰى  يوُْسُفَ  تذَْكُرُ  تفَْتؤَُا 

لِكِيْنَ   حَرَضًا اوَْ تكَُوْنَ مِنَ الْه 

“ ِ  lafazd jalalah ber-irab jar“ اللّّٰٰ

disebabkan oleh huruf jar ت dan 

tanda jarnya kasroh karena isim 

mufrod 

 

b. Isim majrur sebab idhofah  

Idhofah merupakan penyanadaran antara dua isim yang menyebabkan isin kedua 

majrur. Isim majrur sebab idhofah berjumlah 239 data. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 11. Isim majrur sebab idhofah 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

بِ الۡمُبيِۡن  ۚالٓر   1 تُ الۡكِت  ي    تِلۡكَ ا 

بِ  “  isim ber-irab jar disebabkan“الۡكِت 

oleh mudhof ilaih   dan tanda jarnya 

kasroh, karena isim mufrod. 

4 

نَحْنُ نَقصُُّ عَليَْكَ احَْسَنَ الْقصََصِ بمَِآ اوَْحَيْنَآ 

وَانِْ   نََۖ  الْقرُْا  ذاَ  ه  لمَِنَ اِليَْكَ  قبَْلِهٖ  مِنْ  كُنْتَ 

فِلِيْنَ   الْغ 

 isim ber-irab jar“الْقَصَصِ  “

disebabkan oleh mudhof ilaih   dan 

tanda jarnya kasroh, karena isim 

jamak taksir. 

 

c. Isim majrur sebab tawabi’ 

Tawabi’  merupakan isim yang i’robnya mengikuti kata sebelumnya. Tawabi’ 

dibagi kepada empat yaitu Na’at, athaf, taukid dan badal. Isim majrur sebab tawabi’ 

berjumlah 26 data.  

1) Isim majrur sebab na’at 

Peneliti menemukan sebanyak 17 data sebab na’at.  Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu : 
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Tabel 12. Isim majrur sebab na’at 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’RAB 

بِ الۡمُبيِۡنِ  ۚالٓر   2 تُ الۡكِت  ي    تِلۡكَ ا 

 Isim ber-irab jar disebabkan “الۡمُبيِۡنِ  “

na’at dan tanda jarnya kasroh karena 

isim mufrod. 

113 

ى برُْهَانَ  ا  تْ بِهٖٖۙ وَهَمَّ بهَِا ۚ لَوْلََٓ انَْ رَّ وَلَقَدْ هَمَّ

ءَ وَالْفَحْشَاۤءَُۗ انَِّهٗ   لِكَ لِنَصْرِفَ عَنْهُ السُّوْۤ رَبِّهُٖۗ كَذ 

 الْمُخْلَصِيْنَ مِنْ عِبَادِنَا 

 Isim ber-irab jar“الْمُخْلَصِيْنَ   “

disebabkan na’at dan tanda jarnya 

ya  karena isim jamak mudzakkar 

salim. 

 

2) Isim majrur sebab taukid 

Peneliti menemukan sebanyak 1 data sebab taukid. Berikut penjelasan datanya, 

yaitu: 

Tabel 13. Isim majrur sebab taukid 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’ROB 

466 
ابَِيْ  وَجْهِ  ى  عَل  فَالَْقوُْهُ  ذاَ  ه  بِقمَِيْصِيْ  اِذْهَبوُْا 

 اجَْمَعِيْنَ يَأتِْ بَصِيْرًا ۚوَأتْوُْنِيْ بِاهَْلِكُمْ 

 Isim ber-irab jar disebabkan“ اجَْمَعِيْنَ “

taukid dan tanda jarnya ya, karena 

isim jamak mudzakkar salim. 

 

3) Isim majrur sebab ‘athof 

Peneliti menemukan sebanyak 7 data sebab ‘athaf. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 

Tabel 14. Isim majrur sebab ‘athaf 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’ROB 

تٌ  30 ي  اۤىِٕلِيْنَ لَقَدْ كَانَ فِيْ يوُْسُفَ وَاخِْوَتِهٖٓ ا   لِّلسَّ

 isim ber-irab jar disebabkan“اِخْوَ ةِ   “

oleh athaf   dan tanda jarnya kasroh, 

karena jamak taksir. 

449 
ا فعََلْتمُْ بيِوُْسُفَ وَ  اِذْ انَْتمُْ اخَِيْهِ  قَالَ هَلْ عَلِمْتمُْ مَّ

هِلوُْنَ   ج 

 isim ber-irab jar disebabkan“ اخَِيْ  “

oleh athaf   dan tanda jarnya ya, 

karena asmaul khomsah. 

 

4) Isim majrur sebab ‘badal 

Peneliti menemukan sebanyak 1 data sebab badal. Berikut penjalasan data: 

Tabel 15. Isim majrur sebab badal 
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NO 
NO. 

DATA 
AYAT ANALISI 

1.  80 
  درََاهِمَ وَشَرَوْهُ بثِمََنٍۢ بَخْسٍ 

اهِدِيْنَ   مَعْدوُْدةٍَ ۚوَكَانوُْا فيِْهِ مِنَ الزَّ

 isim ber-irab jar ”درََاهِمَ   ”

disebabkan oleh badal   dan tanda 

jarnya fathah, karena isim ghoiru 

munshorif. 

 

2. Tanda-tanda Majrurot Al-Asma dalam surah Yusuf 

Tanda i’rab jar ada tiga, yaitu: kasroh, ya dan fathah. Hasil analisis tanda kasroh 

berjumlah 203 data, ya berjumlah 42 data dan fathah berjumlah 21 data. 

1. Tanda jar kasroh 

Tanda jar kasroh terjadi ditiga tempat, yaitu: isim mufrod, jamak taksir, dan jamak 

maunnats salim. 

1) Tanda Jar Kasroh berupa Isim Mufrod 

Isim mufrod merupakan isim yang tunggal atau satu. Adapun tanda jar berupa isim 

mufrod berjumlah 173 data. Berikut penjelasan diantara datanya, yaitu: 

Tabel 16. Tanda jar kasroh berupa isim mufrod 

NO.  

DATA 
AYAT ANALISIS IROB 

37 
ابَيِْنَا مِنَّا  ا ٓى  اِل  احََبُّ  ليَوُْسُفُ وَاخَُوْهُ  ذْ قَالوُْا 

بيِْنٍٖۙ  لٍ مُّ  وَنَحْنُ عُصْبَةٌ ُۗانَِّ ابََانَا لَفِيْ ضَل 

لٍ   “  isim ber-irab jar dan “ضَل 

tanda jarnya kasroh, karena 

isim mufrod. 

38 
ابَيِْنَا مِنَّا   ٓى  اِل  احََبُّ  ليَوُْسُفُ وَاخَُوْهُ  اذْ قَالوُْا 

بيِْنٍٖۙ  لٍ مُّ  وَنَحْنُ عُصْبَةٌ ُۗانَِّ ابََانَا لَفِيْ ضَل 

بيِْنٍ   “  isim ber-irab jar dan“مُّ

tanda jarnya kasroh, karena 

isim mufrod. 

 

2) Tanda Jar Kasroh berupa jamak taksir 

Jamak taksir merupakan kata yang menunjukkan banyak. Adapun tanda jar 

berupa isim mufrod berjumlah 26 data. Berikut penjelasan diantara datanya, yaitu: 

Tabel 17. Tanda jar kasroh berupa jamak taksir 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’ROB 

4 

احَْسَنَ نَحْنُ   عَليَْكَ  بمَِآ الْقَصَصِ    نَقصُُّ 

مِنْ   كُنْتَ  وَانِْ  نََۖ  الْقرُْا  ذاَ  ه  اِليَْكَ  اوَْحَيْنَآ 

فِلِيْنَ   قبَْلِهٖ لمَِنَ الْغ 

 isim ber-irab jar dan “الْقَصَصِ  “

tanda jarnya .kasroh, karena isim 

jamak taksir. 

14 

ٓى   بنَُيَّ لََ تقَْصُصْ رُءْيَاكَ عَل    اِخْوَتكَِ قَالَ ي 

نْسَانِ  لِلْاِ نَ  الشَّيْط  كَيْداً ُۗانَِّ  لكََ  فيَكَِيْدوُْا 

بيِْنٌ   عَدوٌُّ مُّ

 isim ber-irab jar dan tanda“اِخْوَةِ   “

jarnya .kasroh, karena isim jamak 

taksir. 
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3) Tanda Jar Kasroh berupa jamak muannats salim 

Jamak muannats salim merupakan isim yang menunjukkan kepada perempuan 

dengan jumlah yang banyak dengan adanya penambahan alif dan ta pada akhir katanya. 

Adapun tanda jar berupa isim jamak muannats salim berjumlah 4 data. Berikut penjelasan 

diantara datanya, yaitu: 

Tabel 18. Tanda jar kasroh berupa jamak muannats salim 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISI 

225 

تٍ سِمَانٍ   ى سَبْعَ بَقرَ  وَقَالَ الْمَلِكُ انِِّيْٓ ارَ 

تٍ  بلُ  سُنْۢ سَبْعَ  وَّ عِجَافٌ  سَبْعٌ  يَّأكُْلهُُنَّ 

اخَُرَ   تٍُۗ خُضْرٍ وَّ بِس  ٓايَُّهَا الْمَلَاُ افَْتوُْنِيْ    ي  ي 

ءْيَا تعَْبرُُوْنَ   فِيْ رُؤْيَايَ انِْ كُنْتمُْ لِلرُّ

تٍ “ بِس   isim ber-irab jar dan tanda“ي 

jarnya kasroh karena isim jamak 

muannats salim. 

505 

تيَْتنَِيْ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَِيْ مِنْ  رَبِّ قَدْ ا 

فاَطِرَ   الَْحََادِيْثِۚ  تِ تأَوِْيْلِ  و    السَّم 

خِرَةِۚ   وَالَْرَْضُِۗ انَْتَ وَلِيّٖ فِى الدُّنْيَا وَالَْ 

لِحِيْنَ  الَْحِقْنِيْ بِالصّٰ  توََفَّنِيْ مُسْلِمًا وَّ

تِ  “ و   isim ber-irab jar dan“السَّم 

tanda jarnya kasroh, karena isim 

jamak muannats salim. 

 

2. Tanda jar ya’ 

Tanda jar ya terjadi ditiga tempat, yaitu pada jamak mudzakkar salim, isim 

tatsniyah, dan asmaul khamsah. 

1) Tanda jar ya berupa isim jamak mudzakkar salim 

Jamak mudzakkar salim merupakan kata yang menunjukkan banyak untuk lelaki. 

Peneliti menemukan tanda jar ya sebanyak 27 data. Berikut penjelasan diantara datanya, 

yaitu: 

Tabel 19. Tanda jar ya berupa jamak mudzakkar salim 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISI 

83 
درََاهِمَ   بَخْسٍ  بثِمََنٍۢ  وَشَرَوْهُ 

اهِدِيْنَ مَعْدوُْدةٍَ ۚوَكَانوُْا فيِْهِ مِنَ   الزَّ

اهِدِيْنَ  “  isim ber-irab jar dan tanda“الزَّ

jarnya ya, karena jamak mudzakkar 

salim. 

130 
فكََذبََتْ  دبُرٍُ  مِنْ  قدَُّ  قمَِيْصُهٗ  كَانَ  وَانِْ 

دِقيِْنَ وَهُوَ مِنَ   الصّٰ

دِقيِْنَ  “  isim ber-irab jar dan tanda“الصّٰ

jarnya ya karena isim mudzakkar 

salim. 

 

2) Tanda jar ya berupa isim tasniyyah 

Isim tasniyyah merupakan isim yang menunjukkan kepada dua. Peneliti 

menemukan tanda jar berupa isim tasniyyah sebanyak 2 data. Berikut penjelasan diantara 

datanya, yaitu: 
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Tabel 20. Tanda jar ya berupa tasniyyah 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISI 

26 

مِنْ   وَيعَُلِّمُكَ  رَبُّكَ  يَجْتبَِيْكَ  لِكَ  وَكَذ 

عَليَْكَ   نعِْمَتهَٗ  وَيتُِمُّ  الَْحََادِيْثِ  تأَوِْيْلِ 

ٓى  عَل  هَا  اتَمََّ كَمَآ  يعَْقوُْبَ  لِ  ا  ى 
ٓ وَعَل 

انَِّ    ابََوَيْكَ  قَُۗ  وَاِسْح  هِيْمَ  ابِْر  قَبْلُ  مِنْ 

 رَبَّكَ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ 

 isim beri’rob jar, tanda “ابََوَيْ   “

jarnya ya, karena isim tatsniyyah. 

 

3) Tanda i’rob jar ya berupa asmaul khomsah 

Asmaul khomsah adalah isim yang lima, yaitu:  أبوك, حموك,  أخوك,  فوك,  وذو مال  . 

Peneliti menemukan asmaul khomsah salim pada surat Yusuf sebanyak 13 data. Berikut 

penjelasan diantara datanya, yaitu: 

Tabel 21. Tanda jar ya berupa asmaul khomsah 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISI 

9 

ٓابََتِ انِِّيْ  اِذْ قَالَ يوُْسُفُ لَِبَيِْهِ  ي 

الشَّمْسَ  رَايَْتُ احََدَ عَشَرَ كَوْكَبًا وَّ

جِدِيْنَ   وَالْقمََرَ رَايَْتهُُمْ لِيْ س 

 isim ber-irab jar dan tanda jarnya“ابَِيْ   “

ya, karena asmaul khomsah. 

 

40 

اقْتلُوُْا يوُْسُفَ اوَِ اطْرَحُوْهُ ارَْضًا  

يَّخْلُ لكَُمْ وَجْهُ ابَيِْكُمْ وَتكَُوْنوُْا مِنْۢ 

لِحِيْنَ   بعَْدِهٖ قَوْمًا ص 

 isim ber-irab jar dan tanda jarnya“ابَِيْ   “

ya, karena asmaul khomsah 

 

3. Tanda jar fathah 

1) Tanda jar fathah berupa isim ghoiru munshorif 

Isim ghoiru munshorif merupakan isim yang tidak dapat mengandung tanwin. 

Peneliti menemukan isim sebanyak 21 data. Berikut penjelasan diantara datanya, yaitu: 

Tabel 22. Tanda jar fathah berupa isim ghoiru munshorif 

NO. 

DATA 
AYAT ANALISIS I’ROB 

25 

رَبُّكَ   يَجْتبَيِْكَ  لِكَ  مِنْ  وَكَذ  وَيعَُلِّمُكَ 

تأَوِْيْلِ الَْحََادِيْثِ وَيتُِمُّ نعِْمَتهَٗ عَليَْكَ 

ٓى   عَل  هَا  اتَمََّ كَمَآ  يعَْقوُْبَ  لِ  ا  ى 
ٓ وَعَل 

قَُۗ انَِّ   هِيْمَ وَاِسْح  ابََوَيْكَ مِنْ قبَْلُ ابِْر 

 رَبَّكَ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ 

 isim beri’rob jar, tanda “يعَْقوُْبَ   “

jarnya fathah, karena isim ghoiru 

mundhorif. 
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29 
تٌ  ي  ا  وَاخِْوَتِهٖٓ  يوُْسُفَ  فِيْ  كَانَ  لَقَدْ 

اۤىِٕلِيْنَ   لِّلسَّ

 isim beri’rob jar, tanda“يوُْسُفَ  “

jarnya fathah, karena isim ghoiru 

mundhorif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti teliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa isim-isim majrur adalah isim yang memiliki kedudukan tertentu yang 

mewajibkannya dibaca jar. Isim akan menjadi majrur dengan tiga sebab, yaitu isim 

majrur  yang disebabkan huruf jar, isim majrur yang disebabkan idhofah (mudhof ilaih), 

dan isim majrur yang disebabkan tawabi’. Pada penelitian ini, peneliti menemukan isim-

isim majrur yang terdapat dalam surat Yusuf sebanyak 557 data. Terdiri dari isim majrur 

disebabkan huruf jar sebabyak 292 data, yang terdiri dari 74 data huruf min, 20 data huruf 

ilaa, 17 data huruf ‘an, 36 data huruf a’la, 33 data huruf fii, 45 data huruf ba, 55 data 

huruf lam, 7 data huruf kaf, dan 1 data huruf hatta. Selanjutnya isim-isim majrur 

disebabkan idhofah (mudhof ilaih) berjumlah 239 data. Dan isim-isim majrur disebabkan 

tawabi’ berjumlah 26 data, yang terdiri dari 17 data na’at, 1 data taukid, 7 data athof, dan 

1 data badal. 

Isim-isim majrur memiliki tiga tanda jar, yaitu kasroh, ya, dan fathah. Pertama, 

kasroh merupakan tanda jar asli. Kasroh menjadi tanda jar pada tidak tempat, yaitu isim 

mufrod, jamak taksir, dan jamak muannats salim. Pada penelitian ini, peneliti 

menemukan tanda jar dengan menggunakan i sebanyak 203 data, yang terdiri dari 173 

data isim mufrod, 26 data jamak taksir, dan 4 data jamak muannats salim.  Kedua, ya 

merupakan tanda  jar far’iyyah yang berfungsi sebagai pengganti dari tanda kasroh 

sebagai tanda asli jar. Ya menjadi tanda jar pada tiga tempat, yaitu pada jamak mudzakkar 

salim, mutsanna, dan asmaul khomsah. Pada penelitian ini, peneliti menemukan tanda jar 

berupa ya sebanyak 43 data, yang terdiri dari 28 data jamak mudzakkar salim, 2 data 

mutsanna, dan 13 data asmaul khomsah. Ketiga, fathah merupakan tanda jar far’iyyah 

yang berfungsi sebagai pengganti dari tanda kasroh sebagai tanda asli jar. Pada penelitian 

ini, peneliti menemukan tanda jar berupa fathah sebanyak 21 data yang terdapat pada 

isim ghoiru munshorif. Selanjutnya terdapat 21 data isim maushul, 254 data dhomir, 9 

data isim isyaroh, 6 data isim dzaraf yang mabni dan berkedudukan jar. 
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